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ABSTRAK 

 

Saefullah Riyadi: 1601045025. “Kalimat Imperatif pada Film Hati Merdeka 

karya Yadi Sugandi serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian secara mendalam serta 

mendeskripsikan data yang berkaitan dengan film dokumenter sejarah Indonesia 

yang berjudul Hati Merdeka karya Yadi Sugandi yang dianalisis dengan kalimat 

imperatif. Penelitian ini menggunakan teori yang berasal dari buku Tata Bahasa 

Baku Bahasa Indonesia yang ditulis oleh Hasan Alwi, dkk. Pada buku tersebut 

menjabarkan pembagian kalimat imperatif menjadi tujuh kategori yaitu kalimat 

imperatif taktransitif, transitif, halus, permintaan, ajakan dan harapan, larangan, 

pembiaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, metode penelitian yang digunakan 

ialah deskriptif kualitatif dengan prosedur mengunduh dan kemudian menonton 

film berulang kali melalu aplikasi Youtube dan adapun hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Jumlah dialog yang mengandung kalimat imperatif 

pada film Hati Merdeka, yaitu (1) Imperatif taktransitif sebanyak 9 dialog (2) 

Imperatif transitif sebanyak 7 dialog (3) Imperatif halus sebanyak 1 dialog (4) 

Imperatif permintaan sebanyak 0 dialog (5) Imperatif ajakan sebanyak 6 dialog (6) 

Imperatif larangan sebanyak 10 dialog dan (7) Imperatif pembiaran sebanyak 0 

dialog. 

Berdasarkan penelitian, Film Hati Merdeka karya Yadi Sugandi cukup banyak 

didapati kalimat imperatifnya, terdapat 33 kalimat imperatif dalam dialog film 

tersebut dan ada dua jenis kalimat imperatif yang tidak terdapat dalam film 

tersebut. 

Kata kunci: Kalimat Imperatif, Film, Implikasi di SMA 
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ABSTRACT 

 

Saefullah Riyadi: 1601045025. "Imperative Sentences in the Film Hati Merdeka 

by Yadi Sugandi and their implications for learning Indonesian in high school. 

Jakarta: Study Program of Indonesian Language and Literature Education, Faculty 

of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University. DR. 

HAMKA. 

This study aims to conduct an in-depth study and describe the data related to the 

documentary film of Indonesian history entitled Hati Merdeka by Yadi Sugandi 

which is analyzed using imperative sentences. This study uses a theory derived 

from the Indonesian language standard grammar book written by Hasan Alwi, et 

al. The book describes the division of imperative sentences into seven categories, 

namely imperative imperative sentences, transitive, transitive, subtle, requests, 

invitations and hopes, prohibitions, and omissions. 

This research is a qualitative research, the research method used is descriptive 

qualitative with the procedure of downloading and then watching movies 

repeatedly through the Youtube application and the results of this study can be 

concluded as follows: The number of dialogues containing imperative sentences 

in the film Hati Merdeka, are (1) Intransitive imperative is 9 dialogues (2) 

Transitive imperative is 7 dialogues (3) Smooth imperative is 1 dialogue (4) 

Request imperative is 0 dialogues (5) Invitation imperative is 6 dialogs (6) 

prohibition imperative is 10 dialogues and (7) Imperative omitting as many as 0 

dialogs. 

Based on the research, the film Hati Merdeka by Yadi Sugandi has quite a lot of 

imperative sentences, there are 33 imperative sentences in the dialogue of the film 

and there are two types of imperative sentences that are not found in the film. 

Keywords: Imperative Sentences, Film, Implications in SMA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi dan interaksi sesama 

manusia sangat dibutuhkan. Ketika kita berkomunikasi dan berinteraksi 

dibutuhkan adanya kalimat karena kalimat itu sendiri  berperan sangat penting 

sebagai wujud tuturan dalam sebuah bentuk komunikasi dan interaksi sesama 

manusia. Dalam berkomunikasi dan interaksi dibutuhkan adanya penutur dan 

mitra tutur. 

Ketepatan dalam pemilihan dan penggunaan kalimat akan 

mempengaruh keberhasilan komunikasi antara penutur dan mitra tutur, jika 

sang penutur tidak dapat mengolah kalimat dengan baik dalam tuturannya 

maka akan diyakini bahwa sang mitra tutur pun akan kesulitan dalam 

menyerap pembicaraan yang disampaikan oleh si penutur. 

Maka dari itu pentingnya penutur untuk memperhatikan pemilihan 

kalimat yang digunakan sangat diperlukan. Kridalaksana (2008: 103) 

menyatakan bahwa kalimat ialah sebuah konstruksi gramatikal yang terdiri 

dari satu atau lebih klausa yang diatur oleh suatu pola tertentu, dan dapat juga 

berdiri sendiri sebagai satu kesatuan. 
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Ditinjau dari bentuk atau kategori sintaksisnya, bentuk-bentuk kalimat 

lazim dibagi atas (1) kalimat deklaratif atau kalimat berita, (2) kalimat 

imperatif atau kalimat perintah, (3) kalimat interogatif atau kalimat tanya, dan 

(4) kalimat eksklamatif atau kalimat serum. Penggolongan kalimat 

berdasarkan bentuk sintaksisnya itu tidak berkaitan langsung dengan fungsi 

pragmatis atau nilai komunikatifnya yakni fungsi pemakaian bahasa untuk 

tujuan komunikasi (Alwi et al., 2010:344). 

(Chaer, 2015:197) Kalimat Imperatif adalah sebuah kalimat yang 

bertujuan untuk meminta pendengar atau pembaca melakukan suatu tindakan 

yang dikehendaki oleh sang pengujar. Bentuk kalimat Imperatif ini dapat 

berupa kalimat perintah, kalimat himbauan, dan juga kalimat larangan. 

Definisi lain dari Imperatif menurut (Kridalaksana, 2008: 91) Kalimat 

Imperatif adalah bentuk dari kalimat atau verba yang bertujuan guna 

mengungkapkan perintah atau keharusan atau larangan untuk melaksanakan 

suatu perbuatan. 

Menurut (Alwi et al., 2010:362-366) kalimat imperatif dapat 

digolongkan menjadi beberapa bagian seperti; 1). Kalimat Imperatif 

Taktransitif. 2). Kalimat Perintah Transitif. 3). Kalimat Imperatif Halus. 4). 

Kalimat Imperatif Permintaan. 5). Kalimat Imperatif Ajakan dan Harapan. 6). 

Kalimat Imperatif Larangan. 7). Kalimat Imperatif Pembiasan.  

Menurut definisi dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kalimat Imperatif adalah sebuah kalimat yang digunakan oleh seorang 
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penutur dalam berkomunikasi guna meminta mitra tuturnya melakukan suatu 

tindakan yang dikehendaki oleh sang penutur. 

 Dalam kehidupan sehari-hari masih banyak masyarakat yang masih 

keliru akan kalimat perintah dan kalimat larangan itu sendiri, kekeliruan itu 

dikarenakan kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang kalimat 

imperatif. Kalimat Imperatif tidak hanya digunakan saat kita berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari, kalimat imperatif juga digunakan dalam 

berbagai macam media hiburan, salah satu contohnya terdapat pada film, 

penggunaan kalimat Imperatif pada film sering digunakan untuk memberikan 

penegasan terhadap lawan main sang pemeran film tersebut. Contohnya ketika 

seorang manager memberikan perintah kepada bawahannya untuk 

menyelesaikan pekerjaan kantor dengan cepat, dialog yang digunakan yaitu 

seruan menggunakan kalimat Imperatif. 

Menurut UU 8/1992 menjelaskan bahwa film adalah karya cipta seni 

dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang 

dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita 

video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam 

segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, 

atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan 

dan/atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan/atau 

lainnya; 
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Sebuah film sangat berpengaruh bagi media hiburan di dunia, jika 

dibandingkan dengan media-media hiburan yang lainnya film masih menjadi 

media hiburan yang sangat berpengaruh di dunia, karena film itu sendiri 

menyajikan audio dan visual yang mampu bekerjasama dengan baik dan tidak 

membuat penontonya merasa bosan, terlebih jika film tersebut memiliki alur 

dan format yang sangat baik dan menarik pasti akan mudah di ingat dan di 

nikmati oleh para penonton. 

Perkembangan film di Indonesia sangat berkembang pesat, hal ini 

dapat terlihat dari kualiatas perfilman di Indonesia yang semakin tahun 

semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari penayangan film di bioskop dan 

di televisi yang semakin menunjukkan kiprahnya dalam dunia perfilman 

Indonesia bahkan kancah Internasional. Mulai dari film ber-genre romance, 

horor, dokumenter, action, komedi, tragedi dan lainnya sangat diminati oleh 

penonton Indonesia. 

Biasanya film yang sangat dinikmati penonton adalah film yang 

bergenre dokumenter, action, romance, horor dan komedi. Semua genre film 

memiliki kelebihan masing-masing contohnya film action sekaligus 

dokumenter yang mengangkat tentang sejarah yang pernah terjadi di 

Indonesia, selain menghibur film action dokumenter seperti perjuangan 

melawan penjajah membangkitkan rasa nasionalisme masyarakat Indonesia 

dan membuka mata masyarakat Indonesia tentang sejarah negerinya sendiri. 
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Contoh pada film Hati Merdeka karya Yadi Sugandi, dalam film 

tersebut menyuguhkan visual yang sangat menarik terutama ketika sedang 

terjadi peperangan antara pahlawan melawan para penjajah, film tersebut juga 

menghadirkan sejarah yang menjadi pengetahuan bagi para penontonnya.  

Pada film Hati Merdeka ini memiliki kaitan yang kuat dengan kalimat 

imperatif, karena kalimat imperatif sendiri didasari oleh kalimat perintah dan 

larangan, jadi penulis memiliki tujuan untuk menganalisis penerapan kalimat 

Imperatif dalam film Hati Merdeka karya Yadi Sugandi. Karena mengingat 

film dokumenter seperti itu pasti memiliki unsur yang kuat dalam membangun 

kalimat imperatif dalam tiap dialog yang diucapkan oleh para tokoh. 

Diharapkan dari penelitian penerapan kalimat imperatif dengan 

menggunakan media film sebagai bahan penelitian ini bisa memberikan suatu 

pandangan pengetahuan baru kepada masyarakat yang awam akan 

pengetahuan kalimat terutama kalimat imperatif. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, kalimat Imperatif ini 

berperan dalam beberapa materi yang tercantum didalam RPP. Salah satu 

contohnya pada materi teks prosedur pada materi tersebut terdapat pemaparan 

materi tentang kalimat Imperatif. Kalimat Imperatif ini sendiri dapat di 

integrasikan dengan materi-materi yang diajarkan di SMA, contohnya di kelas 

11 terdapat materi teks ceramah yang mampu di integrasikan dengan kalimat 

imperatif. 
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Kemudian adalagi di kelas 11 pada materi drama, kalimat imperatif 

juga mampu di integrasikan dengan pembuatan naskah drama. Kemudian ada 

di kelas 12 tentang materi novel disitu juga kalimat imperatif mampu di 

integrasikan dalam pembelajaran pembuatan novel. Itu hanya sebagian kecil 

materi yang dapat di integrasikan pada intinya kalimat imperatif mampu di 

implikasikan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA karena dari 

setiap materi yang ada struktur kebahasaannya terdapat unsur kalimat 

imperatif. 

Implikasi kalimat imperatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa di SMA bisa menjadi modal utama pengetahuan siswa mengenal dan 

memahami kalimat imperatif agar mampu membedakan antara kalimat 

perintah dan kalimat larangan.  

Jika para siswa mampu memahami dan membedakan antara kalimat 

perintah dan kalimat larangan sudah dipastikan tidak akan ada kekeliruan 

dalam penggunaan kalimat perintah dan kalimat larangan dalam 

berkomunikasi baik secara lisan ataupun tulisan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul 

“Kalimat Imperatif pada Film Hati Merdeka Karya Yadi Sugandi serta 

Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”  
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B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dipusatkan kepada penerapan Kalimat Imperatif 

pada Film Hati Merdeka karya Yadi Sugandi serta Implikasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

Sementara Sub Fokus penelitian kali ini yaitu:  

1). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya 

      Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif taktransitif.  

2). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya 

      Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif transitif.  

3). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya 

      Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif halus.  

4). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya  

      Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif permintaan.  

5). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya 

     Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif ajakan dan harapan.  

6). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya 

      Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif larangan.  

7). Penerapan kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya 

      Yadi Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif pembiaran 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya Yadi 

Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif perintah? 
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2. Bagaimana kalimat imperatif pada film Hati Merdeka karya Yadi 

Sugandi ditinjau dari kalimat imperatif larangan? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk melakukan kajian secara mendalam serta mendeskripsikan data 

yang berkaitan dengan Kalimat Imperatif pada Film Hati Merdeka karya 

Yadi Sugandi serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA ditinjau dari kalimat imperatif larangan dan perintah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat dari segi teoritis 

a. Untuk mengkaji teori tentang jenis-jenis kalimat imperatif 

serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan pengetahuan terhadap penerapan kalimat 

imperatif pada film 

2. Manfaat dari segi praktis 

a. Bagi FKIP UHAMKA : 

Hasil penelitian Penerapan Kalimat Imperatif pada Film 

Hati Merdeka karya Yadi Sugandi serta Implikasinya 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA ini bisa 

digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang. 
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b. Bagi peneliti : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sarana untuk memahami jenis-jenis kalimat imperatif dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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